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KATA PENGANTAR 

 

Metode kromatografi mempunyai sejarah perkembangan 

yang cukup lama dan selalu ada kontinuitas setiap saat. Saat ini, 

perkembangan teknik instrumentasi dan teknologi menjadikan 

metode kromatografi sebagai pilihan utama dibanding metode 

lainnya. Bisa dinyatakan, tanpa adanya metode kromatografi 

serasa dunia sains khususnya bidang penemuan obat baru di 

farmasi akan sulit berkembang. 

 Di penelitian bidang fitofarmaka atau based on activity of 

active compound, metode kromatografi beserta kopling dengan 

instrumen lainnya selalu dibutuhkan di setiap tahap baik di awal, 

tengah dan akhir atau konfirmasinya sebagai senyawa aktif murni. 

Bahkan pada proses penemuan senyawa murni akan banyak 

berhubungan dengan kromatografi lapis tipis (KLT), yang mana 

merupakan metode yang praktis, sederhana, cepat dan murah. 

Metode praktis disini dapat diartikan sebagao metode yang cepat 

dan pilihan utama karena hasilnya dapat segera dilihat di plat KLT 

secara visual maupun dengan penyinaran ultra violet (UV). Uji 

kemurnian dapat dilakukan pada metode KLT dengan 3 sistem 

eluen berbeda, bila setelah elusi hanya terdapat 1 spot saja maka 

dapat dinyatakan senyawa hasil isolasi tersebut murni.  

 Indonesia dengan biodiversitas sangat besar, eksplorasi 

penemuan obat baru atau aktivitas baru akan sangat dimudahkan 

dengan perkembangan metode kromatografi saat ini. Iklim tropis 

di Indonesia menjadikan banyak bibit penyakit mudah 

berkembang di negara ini, seperti penyakit infeksi yang mewabah 
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saat ini covid19 serta tuberculosis (TB) dengan tingkat penularan 

tinggi. Adanya kasus resistensi yang semakin banyak menjadikan 

tantangan besar untuk penemuan obat infeksi dan penyakit lainnya. 

 Kami sebagai dosen di Fakultas Farmasi dan berprofesi di 

bidang obat terpanggil untuk menuliskan metode isolasi senyawa 

aktif dengan metode kromatografi. Kami berharap masyarakat 

ilmiah pada umumnya termasuk mahasiswa memperoleh informasi 

dengan baik pada metode isolasi dengan kromatografi. Tentu saja 

penulisan buku ini jauh dari sempurna dan membutuhkan masukan 

serta kritisi dari semua pembaca. 

 Akhir kata, kami bersyukur pada Allah SWT atas 

selesainya penulisan buku ini dan mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang punya andil dalam penulisan 

buku ini khususnya Dr. Ing. Ir. H. Sindu Nuranto, M.Eng., 

Almarhum Bapak H. Djuwadi bin Imam Mulyono, Ibu Hj. 

Badriyatun binti H. Amat Usuf, dr. Intan Farida Yasmin, M.Sc., 

Yahya Sabri Perkasa, Bapak Prof. Dr. Agung Nugroho, M.Sc., 

Apt., Bapak Dr. Satibi, M.Si., Apt., Frau Dr.rer.nat. Isolde 

Friederick, Frau Prof. Dr. Ulrike Holzgrabe, dan Deutscher 

Akademischer AustausctDienst (DAAD). 
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